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Abstrak 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan, kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat, organisasi pemerintah 

merupakan salah satu bentuk kegiatan non profit berupa peningkatan keamanan, peningkatan mutu pendidikan, 

pelayanan kesehatan dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis ekonomi, efisiensi, dan 

efektivitas terhadap realisasi anggaran pada Puskesmas Penumping Kota Surakarta. Pengukuran ini 

menggunakan Value For Money. Sampel Penelitian ini adalah Laporan Keuangan Puskesmas Penumping Tahun 

2015-2021. Analisis data yang dilaksanakan yaitu analisis kuantitatif deskriptif yang dipergunakan untuk 

mengetahui tingkat indikator kinerja keuangan pada organisasi sektor publik. Metode penelitian ini 

menggunakan Teknik pengukuran value for money.  Hasil penelitian menunjukkan Kinerja BLUD Puskesmas 

Penumping Kota Surakarta masuk dalam kategori ekonomis. Pada tingkat efisiensi, Kinerja BLUD Puskesmas 

Penumping masuk dalam kategori kurang efisien. Pada tingkat efektivitas, kinerja BLUD Puskesmas Penumping 

masuk dalam kategori kurang efektif. 

Kata Kunci: Value For Money, BLUD Puskesmas, Kinerja 

Abstract 

In an effort to improve services, welfare and justice in society, government organizations are one form of non-

profit activity in the form of increasing security, increasing the quality of education, health services and others. 

This study aims to examine and analyze the economy, efficiency, and effectiveness of the budget realization at 

the Penumping Public Health Center in Surakarta. This measurement uses Value For Money. The sample of this 

research is the Financial Report of the Penumping Health Center 2015-2021. The data analysis carried out is 

descriptive quantitative analysis which is used to determine the level of financial performance indicators in 

public sector organizations. This research method uses value for money measurement techniques. The results 

showed that the performance of the BLUD of the Public Health Center of Penumping, Surakarta, was included 

in the economic category. At the efficiency level, the performance of the BLUD of the Penumping Health Center 

is in the less efficient category. At the level of effectiveness, the performance of the BLUD of the Penumping 

Health Center is in the less effective category. 

Keywords:  Value For Money, BLUD Puskesmas, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dalami iupayai imeningkatkan pelayanan, 

ikesejahteraanidanikeadilan dalam masyarakat, 

iorganisasi ipemerintah imerupakan isalah isatu 

ibentuk ikegiatan inon iprofit iberupaipeningkatan 

ikeamanan, ipeningkatan imutu ipendidikan, 

ipelayanan ikesehatan idan ilain-lain. ikelompok 

ikerja iperangkat idaerah i(SKPD) iatau ikelompok 

ikerja ipada iSKPD idi ilingkungan ipemerintah 

idaerah iyang idibentuk iuntuk imemberikan 

ipelayanan ikepada imasyarakat iberupa 

ipenyediaan ibarang idan/atau ijasa iyang idijual 

itanpa ikeuntungan. idan idalam imelaksanakan 

ikegiatannya iberdasarkan iprinsip iefisiensi idan 

iproduktivitas.   

Akuntabilitasirealisasiianggaraniditunjukkan 

dengan iadanya ilaporan ikeuangan. iDimana 

iwajibimembuat i2 ijenis ilaporan ikeuangan iyaitu 

iberdasarkan iStandar iAkuntansi iPemerintahan 

i(SAP) idan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(SAK) 

iyang itentunya imemiliki ibanyak iperbedaan 

idalam ihal iperuntukan iakun-akun iyang 

idigunakan. iHal iini isesuai idengan iPeraturan 

iMenteri iDalam iNegeri iNomor i79 iTahun i2018 

ipasal i44 ibahwa ilaporan ikeuangan idisusun ioleh 

iKepala iUnit iPelaksana iTeknis iDinas/Badan 

iDaerah iyang iakan imelaksanakan iBLUD isesuai 

idengan isistem iakuntansi iyang iditerapkan idi 

ipemerintah idaerah. iLaporan ikeuangan iterdiri 

iatas: ilaporan irealisasi ianggaran, ineraca, ilaporan 

ioperasional, ilaporan iperubahan iekuitas, ilaporan 

iperubahan isaldo ikelebihan ianggaran idan icatatan 

iatas ilaporan ikeuangan. 

Perubahan ikinerja idan iprofesionalisme 

ipelayanan iberarti imengubah icara iinstansi 

ipemerintah imeningkatkan ipelayanan ikepada 

imasyarakat. iPerubahan idalam ihal iini iberdampak 

ilangsung ibagi ibanyak ipihak idan imanfaatnya 

idapat ilangsung idirasakan. iSedangkan iperubahan 
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iakuntabilitas idan itransparansi iberarti imengubah 

isistem iakuntansi iinstansi. iPerubahan isistem 

iakuntansi iberdampak ilangsung ipada ipihak-pihak 

itertentu iterutama iyang iterlibat ilangsung idalam 

ipengelolaan ikeuangan, inamun imanfaat idari 

iperubahan itersebut itidak idapat idirasakan isecara 

ilangsung ioleh imasyarakat itermasuk ipara 

ipemangku ikepentingan. iPerubahan iBLUD 

ibeserta idampak idan imanfaatnya idapat 

imembentuk ipola ipikir isuatu iinstansi ipemerintah 

idalam imelihat idan imemaknai iperubahan 

itersebut. 

Salah isatu ibadan iyang imengalami 

iperubahan iadalah iPuskesmas. iPuskesmas i(Pusat 

iKesehatan iMasyarakat) iadalah igarda iterdepan 

idalam imenangani ikesehatan imasyarakat ibaik iitu 

idi idaerah iperkotaan ibahkan isampai idaerah 

ipedesaan, iuntuk imengoptimalkan ipelayanan 

ikepada imasyarakat. i 

Puskesmas imerupakan iujung itombak idari 

idinas ikesehatan idan isangat ipenting iuntuk 

imemberikan ipelayanan iyang ibaik iagar isemua 

imasyarakat isenang idengan ipekerjaannya. iUntuk 

imendukung ipekerjaannya, idepartemen ikesehatan 

imembutuhkan ilebih ibanyak iuang. iOrganisasi 

ipublik iperlu itransparan idengan ikeuangan 

imereka isehingga iuang idigunakan isecara iefektif 

idan ikinerja idilaporkan ikepada iperwakilan 

ipemerintah idan imasyarakat. 

Untuk imembentuk iBLUD isecara iefektif, 

ibanyak ipersiapan ipenting iyang iharus idilakukan 

idi iPuskesmas. iKurangnya ibukti iuntuk 

imendukung iklaim ibahwa iPEMENDAGRI iNo. 

iefektif. i79 iTahun i2018 imasih ibaru, ibanyak 

ikendala idalam iproses ipelaksanaan iBLUD. 

iPenting iuntuk iditinjau ikembali ibagaimana 

ipenerapan iBLUD iakan imempengaruhi isistem 

ipengelolaan ikeuangan, ikarena iakan iada ikendala 

iyang iakan idihadapi idan idampaknya ibagi 

iPuskesmas iakan isignifikan ikarena iperubahan. 

iNomor i79 iTahun i2018. 

Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja 

adalah dengan mengukur seberapa besar nilai yang 

diberikan organisasi untuk uangnya. Fokus ekonomi 

adalah memperoleh kualitas dan kuantitas input 

terbaik dengan harga serendah mungkin. Aspek 

efisiensi menekankan bahwa output yang dihasilkan 

sama besarnya dengan input. Dan aspek efektivitas 

menekankan pada tingkat pencapaian hasil program 

(outcomes) dengan target yang telah ditetapkan 

(Mardiasmo:2014). Adanya prinsip-prinsip ini akan 

menghasilkan pengelolaan keuangan yang sehat 

yang terbaik untuk kepentingan masyarakat 

setempat. Ini akan menjadi efisien, efektif, 

transparan, dan bertanggung jawab. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah cara untuk 

menggambarkan seberapa baik suatu organisasi 

telah mencapai tujuannya dalam hal kinerja 

operasionalnya. Istilah 'kinerja' sering digunakan 

untuk menggambarkan keberhasilan atau tingkat 

pencapaian individu atau kelompok individu 

(mahsun:2013) 

 

Value For Money 

Menurut                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Mardiasmo (2002), value for money adalah konsep 

pengelolaan organisasi sektor publik yang 

mendasarkan pada tiga elemen utama, yakni 

ekonomi, efisiensi dan efektivitas. 

Value for money merupakan inti 

pengukuran kinerja pada organisasi pemerintah. 

Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi 

output yang dihasilkan saja, akan tetapi harus 

mempertimbangkan input, output, dan outcome. 

Value iifor money merupakan konsep 

pengelolaan organisasi sektor publik yang 

mendasarkan pada tiga elemen utama. Secara 

skematis, value for money dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

                  

Gambar 2.1 ValueiForiMoneyiChain 

(Mardiasmo, 2009:5) 

Ekonomi  

Ekonomi adalah proses memperoleh input yang 

paling efisien dan efektif dengan harga serendah 

mungkin. Ekonomi adalah studi tentang bagaimana 

mengubah sumber daya primer, seperti uang dan 

uang tunai, menjadi sumber daya sekunder, seperti 

tenaga kerja, bahan, infrastruktur, dan barang modal. 

 

Efisiensi  

Memaksimalkan output dengan input tertentu 

adalah sebuah pencapaian. Meminimalkan input 

untuk mencapai output tertentu juga merupakan 

pencapaian. Konsep efisiensi erat kaitannya dengan 

konsep produktivitas. Efisiensi diukur dengan 

membandingkan output yang dihasilkan dengan 

sumber daya yang digunakan (biaya produk) 

 

Efektivitas  

Pencapaian hasiliprogram yang mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sederhananya, efektivitas 

adalah membandingkan hasil dengan hasil. 

Efektivitasiberkaitan dengan hasil dan tujuan. 

Semakin besar kontribusi hasil untuk mencapai 

suatu tujuan, semakin efektif organisasi, program, 

atau kegiatan tersebut. Ketika ekonomi berfokus 

pada input dan pada output atau efisiensi proses, 

efektivitas berfokus pada hasil. 

iEkonomi iEfisiensi iEfektivitas 

iNilai 

iInput 

(Rp) 

 

iInput 
Output

i 
Outcome

i 
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METODE 

Penelitian iini idilaksanakan idi iBadan iLayanan 

iUmum iDaerah i(BLUD) iPuskesmas iPenumping 

iyang iberlokasi idi iJalan iRadjiman iNomer i456 

iKelurahan iBumi iKecamatan iLaweyan iKota 

iSurakarta. iJenis ipenelitian iyang idilaksanakan 

imerupakan ipenelitian ikuantitatif. iAnalisis idata 

iyang idilaksanakan iyaitu ianalisis ikuantitatif 

ideskriptif iyang idipergunakan iuntuk imengetahui 

itingkat iindikator ikinerja ikeuangan ipada 

iorganisasi isektor ipublik. iPeriode ianalisis iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata 

ilaporan ikeuangan itahun i2015 i– i2021. iAnalisis 

ipengukuran ikinerja iPuskesmas iPenumping 

imenggunakan ikonsep iValue ifor iMoney 

iberdasarkan itiga ifaktor iutama iyaitu iekonomi, 

iefisiensi, idan iefektivitas iyang idinyatakan idalam 

ibentuk irasio idan idikategorikan ike idalam 

ibeberapa ikriteria, isebagai iberikut. 

Rasio Ekonomi  

Mengukur tingkat kehematan dari pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan organisasi sektor 

publik. Pengukuran tingkat ekonomi memerlukan 

data-data anggaran pengeluaran dan realisasinya. 

Pengukuran indikator ekonomi dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

Rasio Ekonomi = Realisasi Pengeluaran x 100%                              

Anggaran Pengeluaran 

 

Kriteria pencapaian kinerja berdasarkan rasio 

ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Nilai Kinerja 

Ekonomi 

Keterangan 

>100%i Tidak Ekonomi 

90% - 100%i KurangiEkonomis 

80% - 90%i CukupiEkonomis 

60% - 80%i Ekonomis 

<60%I SangatiEkonomis 

Rasio Efisiensi 

Mengukurtingkat input dari organisasi sektor publik 

terhadap tingkat outputnya sektor publik. 

Pengukuran tingkat efisiensi memerlukan data-data 

realisasi biaya untuk memperoleh pendapatan dan 

data pendapatan. Pengukuran efisiensi dirumuskan 

berikut ini:   

 

      Rasio Efisiensi = Realisasi Pengeluaran x 100%                           

Realisasi Pendapatan 

Kriteria pencapaian kinerja berdasarkan rasio 

efisiensi dapat dibaca pada tabel dibawah : 

 

Nilai Kinerja 

Efisiensi 

Keterangan 

>100%i TidakiEfisien 

i90% - 100% KurangiEfisien 

80% - 90%i CukupiEfisien 

60% - 80%i Efisieni 

<60%i SangatiEfisien 

Rasio Efektivitas 

Mengukur tingkat output dari organisasi sektor 

publikiterhadapitarget-

targetipendapatanisektoripublik. Pengukuran 

tingkat efektivitas memerlukan data-data realisasi 

pendapatan dan anggaran atau target pendapatan. 

Rasio Efektivitas =    Realisasi Pendapatan x 100% 

        Anggaran Pendapatan 

Kriteria pencapaian kinerja berdasarkan rasio 

efektivitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Nilai Kinerja 

Efekvitas 

Keterangan 

>100%i Sangat Efektif 

90% - 100%i Efektif 

80% - 90%i Cukup Efektif 

60% - 80%i Kurang Efektif 

<60%i Tidak Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terhitung imulai itanggal i1 iJanuari i2015, 

iPuskesmas iPenumping itermasuk idalam i17 

i(tujuh ibelas) iPuskesmas idi iKota iSurakarta iyang 

imengalami iperubahan idengan imulai imenerapkan 

ikonsep iBadan iLayanan iUmum iDaerah i(BLUD). 

iMenurut iPermendagri iNomor i61 iTahun i2007, 

iPelayanan iPemerintah iDaerah i(selanjutnya 

idisingkat iBLUD) iadalah iSatuan iKerja 

iPerangkat iDaerah iatau iSatuan iKerja iPerangkat 

iDaerah idi ilingkungan ipemerintah idaerah iyang 

idibentuk iuntuk imemberikan ipelayanan ikepada 

imasyarakat iterkait idengan ipenyediaan ibarang 

idan/atau ijasa iyang idijual itanpa imengutamakan 

ikeuntungan idan ipelaksanaan. ikegiatan isesuai 

idengan iprinsip iefisiensi idan iproduktivitas. 

iBerdasarkan ihasil ianalisis ipenilaian ikinerja 

ipada iBLUD iPuskesmas iPenumping iKota 

iSurakarta iselama iperiode isetelah iberubah 

imenjadi iBLUD iyaitu ipada itahun i2015-    

2021iberdasarkan ikonsep iValue ifor iMoney, 

ididapatkan ihasil isebagai iberikut: 

Hasil Perhitungan Rasio Ekonomi 

Kegiatan ioperasional idikatakan iekonomis ijika 

imampu imenghilangkan iatau imengurangi 
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imunculnya ibiaya-biaya iyang itidak iperlu. i 

iSemakin ikecil i inilai i irasio i iekonomis, i imaka 

i isemakin i ibaik ikinerja iBLUD iPuskesmas 

iPenumping iKota iSurakarta idalam ipenggunaan 

idan ianggaran ibelanja iyang itelah iditetapkan. 

iRasio iEkonomi iBLUD iPuskesmas iPenumping 

iKota iSurakarta idapat idilihat ipada iTabel iberikut 

iini i: 

Tabel 1 Rasio Ekonomi BLUD Puskesmas 

Penumping Kota Surakarta Tahun 2015-2021 

 

(Sumber : Laporan Realisasi Anggaran BLUD 

Puskesmas Penumping Kota Surakarta 2015-

2021) 

Rasio ekonomis pada BLUD Puskesmas 

Penumping Kota Surakarta dibagi menjadi 2 jenis 

belanja  yaitu belanja belanja barang dan jasa dan 

belanja modal. Tabel 1 menunjukan bahwa : 

a. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2015 Sebesar 79% terdiri 

dari Belanja Barang dan Jasa sebesar 79% 

dan Belanja Modal sebesar 75%. 

b. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar 13% atau mencapai 

prosentase sebesar 66% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 66% dan 

Belanja modal sebesar 64%. 

c. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 6% atau mencapai 

prosentase sebesar 60% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 87% dan 

Belanja modal sebesar 13%. 

d. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 21% atau mencapai 

prosentase sebesar 81% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 87% dan 

Belanja modal sebesar 65%. 

e. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 8% atau mencapai 

prosentase sebesar 73% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 69% dan 

Belanja modal sebesar 97%. 

f. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 19% atau mencapai 

prosentase sebesar 92% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 91% dan 

Belanja modal sebesar 97%. 

g. Rasio ekonomis BLUD Puskesmas 

Penumping Tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 29% atau mencapai 

prosentase sebesar 63% yang terdiri dari 

Belanja barang dan jasa sebesar 56% dan 

Belanja modal sebesar 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan Kinerja 

BLUD Puskesmas Penumping Kota 

Surakarta masuk dalam kategori ekonomis 

hal tersebut berdasarkan rata-rata hasil 

perhitungan yang dilakukan atas rasio 

ekonomis dengan menggunakan indikator 

anggaran belanja dan realisasi anggaran 

Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi 

Efisiensi adalah output maksimum yang 

diberikan input tertentu, atau output maksimum 

ketika sejumlah input minimum digunakan untuk 

mencapai output tertentu. Efisiensi adalah 

perbandingan keluaran atau masukan yang 

berkaitan dengan kriteria kinerja atau tujuan yang 

ditetapkan. Kinerja BLUD Puskesmas 

Penumping Surakarta dianggap efisien apabila 

rasio yang dihasilkan atau dicapai kurang dari 1 

atau 100% atau kurang. Semakin kecil rasio 

efisiensi maka semakin baik kinerja BLUD di 

Puskesmas Penumping Kota Surakarta. Rasio 

efisiensi BLUD Puskesmas Penumping Surakarta 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini : 

 

 

 

Tahun Jenis Belanja Anggaran Realisasi 
Rasio 

Ekonomis 

2015 

Belanja Barang dan Jasa      892.896.000       705.475.300  79% 

Belanja Modal        89.740.000         67.524.700  75% 

Jumlah      982.636.000       773.000.000  79% 

2016 

Belanja Barang dan Jasa   1.234.728.000       815.850.500  66% 

Belanja Modal      183.890.000       117.249.500  64% 

Jumlah   1.418.618.000       933.100.000  66% 

2017 

Belanja Barang dan Jasa   1.000.700.000       868.214.515  87% 

Belanja Modal      575.000.000         76.238.400  13% 

Jumlah   1.575.700.000       944.452.915  60% 

2018 

Belanja Barang dan Jasa   1.200.000.000    1.046.100.614  87% 

Belanja Modal      438.772.796       287.334.322  65% 

Jumlah   1.638.772.796    1.333.434.936  81% 

2019 

Belanja Barang dan Jasa   1.348.862.196       936.550.739  69% 

Belanja Modal      215.500.000       208.084.375  97% 

Jumlah   1.564.362.196    1.144.635.114  73% 

2020 

Belanja Barang dan Jasa      786.761.472       716.920.115  91% 

Belanja Modal      225.000.000       218.169.375  97% 

Jumlah   1.011.761.472       935.089.490  92% 

2021 

Belanja Barang dan Jasa   1.332.964.078       750.241.411  56% 

Belanja Modal      300.000.000       284.929.530  95% 

Jumlah   1.632.964.078    1.035.170.941  63% 

 



 

 

 

Equilibrium Volume 11. No. 2. Tahun 2022                                                                eISSN 2684-9313 

Hal 21-27                                pISSN 2088-7485 

 

25  

Tabel 2 Rasio Efisiensi BLUD Puskesmas 

Penumping Kota Surakarta Tahun 2015-2021 

(Sumber : Laporan Realisasi Anggaran BLUD 

Puskesmas Penumping Kota Surakarta 2015-2021) 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat 

efisiensi BLUD Puskesmas Penumping Kota 

Surakarta pada tahun 2015-2012 dengan hasil 

sebagai berikut : 

Pada tahun 2015 rasio efisiensi sebesar 87%. 

a. Tahun 2016 rasio efisiensi mengalami 

kenaikan sebesar 102%. 

b. Tahun 2017 prosentase rasio efisiensi sama 

dengan tahun 2016 sebesar 102%, tahun.   

c. Tahun 2018 prosentase rasio efisiensi 

kembali mengalami kenaikan sebesar 114%. 

d. Tahun 2019 prosentase rasio efisiensi 

mengalami penurunan sebesar 99%. 

e. Tahun 2020 prosentase rasio efisiensi 

mengalami penurunan sebesar 93%. 

f. Tahun 2021 prosentase rasio efisiensi 

mengalami kenaikan sebesar 107%. 

Kinerja BLUD Puskesmas Penumping 

masuk dalam kategori kurang efisien hal 

tersebut berdasarkan rata-rata perhitungan 

atas rasio efisensi dengan menggunakan 

indikator realisasi pengeluaran dan realisasi 

pendapatan. 

Hasil perhitungan Rasio Efektivitas 

Indikator efektivitas menunjukkan seberapa baik 

hasil program telah tercapai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Suatu organisasi, program, atau 

kegiatan dianggap efektif jika output yang 

dihasilkan dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

(jika dapat dibelanjakan dengan bijak). Langkah-

langkah efektivitas dinyatakan secara kualitatif 

dalam bentuk penilaian, karena hasil yang 

dihasilkan oleh lembaga publik sebagian besar 

merupakan hasil yang tidak berwujud dan tidak 

dapat dengan mudah diukur. 

 

Pada BLUD Puskesmas Penumping Kota 

Surakarta output yang dihasilkan lebih banyak 

bersifat output tidak berwujud (intangible)  dan tidak 

dapat dikuantitaskan. Berikut perhitungan rasio 

efektivitas untuk tahun 2015-2021 dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini :  

Tabel 3 Rasio Efektivitas BLUD Puskesmas 

Penumping Kota Surakarta Tahun 2015-

2021 

(Sumber : Laporan Realisasi Anggaran BLUD 

Puskesmas Penumping Kota Surakarta 2015-

2021) 

Dari Tabel 3 di atas diketahui rasio efektivitas 

yang dihasilkan BLUD Puskesmas Penumping 

Kota Surakarta Sebagai Berikut : 

a. Pada tahun 2015 rasio efektivitas sebesar 

102%. Hasil ini merupakan hasil 

perhitungan total realisasi pendapatan 

dibandingkan dengan target pendapatan. 

Sedangkan hasil rasio efektivitas per sub 

kegiatan yaitu pendapatan kapitasi sebesar 

97% yang pendapatanya berasal dari 

kepersetaan BPJS, pendapatan non kapitasi 

0% dikarenakan sebelum diterapkan sistem 

BLUD belum ada klaim pelayanan ke 

Tahun 
Realisasi 

Pengeluaran 

Realisasi 

Pendapatan 
Rasio Efisiensi 

2015 
773.000.000 968.617.718 80% 

2016 
933.100.000 917.952.928 102% 

2017 
944.452.915 927.255.065 102% 

2018 
1.333.434.936 1.170.494.336 114% 

2019 
1.144.635.114 1.155.718.390 99% 

2020 
935.089.490 1.007.363.096 93% 

2021 
1.035.170.941 967.867.695 107% 
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BPJS, Pendapatan Jasa Layanan Umum 

sebesar 132% yang berasal dari pendapatan 

layanan umum seperti KIR, Tindakan Bp 

Umum, Tindakan Gigi, KB, Tindakan KIA, 

Laborat, Caten dan Pendaftaran umum yang 

bpjsnya tidak terdaftar di Puskesmas 

Penumping. Rasio efektivitas pendapatan 

jasa giro sebesar 94% yang pendapatannya 

berasal bunga yang diterima dari rekening 

giro Puskesmas Penumping. 

b. Pada tahun 2016 rasio efektivitas 

mengalami penurunan sebesar 75%. 

Dengan rincian rasio efektivitas pendapatan 

kapitasi sebesar 77%, pendapatan non 

kapitasi sebesar 17%, pendapatan jasa 

layanan umum sebesar 71% dan pendapatan 

jasa giro sebesar 42%. 

c. Pada tahun 2017 rasio efektivitas 

mengalami penurunan sebesar 59%. 

Dengan rincian rasio efektivitas pendapatan 

kapitasi sebesar 63%, pendapatan non 

kapitasi sebesar 0%, pendapatan jasa 

layanan umum sebesar 49% dan pendapatan 

jasa giro sebesar 2%. 

d. Pada tahun 2018 rasio efektivitas 

mengalami kenaikan sebesar 79%. Dengan 

rincian rasio efektivitas pendapatan kapitasi 

sebesar 81%, pendapatan non kapitasi 

sebesar 32%, pendapatan jasa layanan 

umum sebesar 76% dan pendapatan jasa 

giro sebesar 59%. 

e. Pada tahun 2019 rasio efektivitas 

mengalami penurunan sebesar 74%. 

Dengan rincian rasio efektivitas pendapatan 

kapitasi sebesar 81%, pendapatan non 

kapitasi sebesar 18%, pendapatan jasa 

layanan umum sebesar 50% dan pendapatan 

jasa giro sebesar 40%. 

f. Pada tahun 2020 rasio efektivitas 

mengalami kenaikan sebesar 100%. 

Dengan rincian rasio efektivitas pendapatan 

kapitasi sebesar 100%, pendapatan non 

kapitasi sebesar 73%, pendapatan jasa 

layanan umum sebesar 94% dan pendapatan 

jasa giro sebesar 19%. 

g. Pada tahun 2021 rasio efektivitas 

mengalami penurunan sebesar 70%. 

Dengan rincian rasio efektivitas pendapatan 

kapitasi sebesar 70%, pendapatan non 

kapitasi sebesar 1%, pendapatan jasa 

layanan umum sebesar 91% dan pendapatan 

jasa giro sebesar 81%. 

Kinerja BLUD Puskesmas Penumping 

masuk dalam kategori kurang efektif hal 

tersebut berdasarkan rata-rata perhitungan 

atas rasio efektivitas dengan menggunakan 

indikator anggaran pendapatan dan realisasi 

anggaran. 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji dan 

menganalisis ekonomi, efisiensi, dan efektivitas 

terhadap realisasi anggaran. Pengukuran ini 

menggunakan Value For Money. Adapun hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan Kinerja BLUD 

Puskesmas Penumping Kota Surakarta masuk 

dalam kategori ekonomis hal tersebut berdasarkan 

hasil perhitungan yang dilakukan atas rasio 

ekonomis dengan menggunakan indikator 

anggaran belanja dan realisasi anggaran. Pada 

tingkat efisiensi, Kinerja BLUD Puskesmas 

Penumping masuk dalam kategori kurang efisien 

hal tersebut berdasarkan perhitungan atas rasio 

efisensi dengan menggunakan indikator realisasi 

pengeluaran dan realisasi pendapatan. Pada tingkat 

efektivitas, kinerja BLUD Puskesmas Penumping 

masuk dalam kategori kurang efektif hal tersebut 

berdasarkan perhitungan atas rasio efektivitas 

dengan menggunakan indikator anggaran 

pendapatan dan realisasi anggaran. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan 

simpulan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Penambahan ruang lingkup yang 

lebih luas tidak hanya 1 tempat 

penelitian agar hasil lebih 

bervariatif. 

b. Selain rasio ekonomi, rasio 

efisiensi, dan rasio efektivitas 

yang dijadikan patokan penilaian 

kinerja dalam penelitian ini, 

peneliti menyarankan rasio lain 

sebagai pendukung ketiga rasio 

tersebut seperti rasio kemandirian 

dan rasio keadilan. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan 

tidak hanya kinerja keuangan 

tetapi mencakup juga kinerja 

pelayanan serta kepuasan 

pelanggan. 

2. Bagi Instansi 

a. Lebih memperhatikan kembali 

dalam hal penggangaran belanja 

agar hasil kinerja lebih baik. 

b. Ditinjau kembali target/anggaran 

pendapatan yang telah disusun 

supaya berpedoman pada hasil 

capaian realiasi pendapatan tahun 

sebelumnya agar hasil kinerja 

lebih baik. 
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